DAFTAR PUSTAKA

Agustien, J., N.K Ayu., N. Arsana., N.N.S.P. Adi. 2023. Budidaya Kakao
(Theobroma cacao L). DI CAU Chocolates Bali. Jurnal Widya Biologi
13(2).

Akbar, 1., A. Jatmiko., T. Fatimah., dkk. 2025. Vigor Benih Kakao (Theobroma
cacao L .) Terhadap Perbedaan Media Simpan dan Lama Penyimpanan.
Jurnal llmu Pertanian, 2(1), 131-139.

Alamsyah, A.N., W. Slamet., dan F. Kusmiyati. 2017. Efektivitas pelapisan benih
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour.) menggunakan kombinasi jenis
bahan pelapis dengan ekstrak biji selasih dan wadah simpan berbeda.
Journal of Agro Complex, 1(3), 85.

Ardi, A., A. Rahman., S. Hasibuan. 2021. Pengaruh Berbagai Jenis Media dan
Lama Penyimpanan Benih Terhadap Viabilitas dan Vigor Benih Kakao
(Theobroma cacao L.). Jurnal limiah Pertanian 3(2) :169-175.

Ayu, Elma Kusuma., T. Fatimah., dan A. Salim. 2023. Pengaruh Lama
Penyimpanan Menggunakan Media Arang Sekam Padi Terhadap
Perkecambahan Benih Kakao Hibrida. Agropross: National Conference
Proceedings of Agriculture, 424-432.

Azzarah, A.A., P. Ansur.,, M.R.A Istiglal., dan S. malasari. 2025. Pengaruh
pemberian ekstrak tauge terhadap invigorasi benih padi (Seminar Nasional
Integrasi Pertanian Dan Peternakan, 3(1), 178-187.

BPS. 2022. Statistik Indonesia 2022. (Direktorat Diseminasi Statistik, Ed.). Jakarta:
Badan Pusat Statistik.

Faisal, F., I. Ismad., dan M. Rafli. 2022. Upaya Peningkatan Performa
Perkecambahan Benih Dalam Pengujian Di Laboratorium Melalui
Perancangan Alat Pengecambah Benih Yang Ideal. Jurnal Agrium, 19(1),
9.

Farhanandi, B.W., dan N.K. Indah. 2022. Karakteristik Morfologi dan Anatomi
Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) yang Tumbuh pada Ketinggian
Berbeda. Lentera Bio 11 (2) : 310-325

Hidayahtullah, M. J. 2020. Respon Pertumbuhan Bibit Tanaman Kakao.Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara.

Hs, O. S., Yusnita, Y., D. Hapsoro., A. Karyanto., dan S. Ramadiana. 2025.
Pengaruh Priming Dengan Kno3 Dan Ukuran Biji Terhadap
Pengecambahan Dan Pertumbuhan Seedling Tanaman Alpukat (Persea
Americana  Mill.).  Jurnal  Agrotek  Tropika, 13(2), 337.
https://doi.org/10.23960/jat.v13i2.8744

Jayanti, N.K.K., 1.D. Mayun., dan .M. Sukewijaya. 2022. Pengaruh Media Simpan
dan Letak Biji Dalam Buah Terhadap Viabilitas Benih Kakao (Theobroma
cacao L.) Agroekoteknologi Tropika 11(2) : 164.

Kahar. (2023). Pengaruh Lama Periode Simpan Dan Invigorasi Terhadap Viabilitas
Benih Kopi (Coffea canephora L.). Jago Tolis : Jurnal Agrokompleks Tolis,
3(3), 134. https://doi.org/10.56630/jago.v3i3.322



Kuntardina, A., W. Septiana., dan Q.W. Putri. 2022. Pembuatan cocopeat sebagai
media tanam dalam upaya peningkatan Nilai Sabut Kelapa. Jurnal
ABDIPAMAS 6(1).

Listiana, I., R. Bursan., R.A.D. Widyastuti., A. Rahmat., dan H. Jimad. 2021.
Pemanfaatan Limbah Sekam Padi dalam Pembuatan Arang Sekam di Pekon
Bulurejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Jurnal Pengabdian
Masyarakat 3(1) : 2714-691.

Lukito, A.M., Y.M. Tetty., dan H. Iswanto. 2020. Panduan Lengkap Budidaya
Kakao. PT. Agromedia Pustaka. Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia

Maisaroh, Tanjung., E. Widajati, dan F. C. Suwarno 2020. Penggunaaan Zeolit
untuk Mempertahankan Viabilitas Benih Pala (Myristica fragrans Houtt)
Selama di Penyimpanan. Bul. Agrohorti 4(June).

Margeta, K. and F. Anamarija. 2020. Zeolites - New Challenges. Intech Open.
London, United Kingdom

Nengsih, Y., Y. Defitri., dan T. Levia. 2020. Daya Kecambah dan Kekuatan
Tumbuh Benih Kakao (Theobroma cacao L.) pada Berbagai Media Simpan.
Jurnal Media Pertanian, 5(1), 1. https://doi.org/10.33087/jagro.v5i1.91

Ningsih, A. W., T. Fatimah., dan A. Salim. 2021. Uji Vigor Benih Kakao
(Theobroma cacao L.) Pada Berbagai Lama Penyimpanan. Agropross :
National =~ Conference  Proceedings of  Agriculture, 237-243.
https://doi.org/10.25047/agropross.2021.226

Nur Rokhim, M., dan E. Adelina. (2021). Pengaruh Lama Perendaman Ekstrak
Tauge dan Zat Pengatur Tumbuh Sintetik terhadap Viabilitas Benih Kakao
(Theobroma Cacao L.) yang telah mengalami Deteriorasi. Agrotekbis :
Jurnal llmu Pertanian, 9(3), 741-751.

Priyanto, Y.A., A.Qadir., M.R. Suharto., dan R.S.Sundari. 2022. Pengaruh Lama
Penyimpanan dan Jenis Kemasan Terhadap Viabilitas Benih rekalsitran
Pala (Myristica Fragrans Hout). Agromix 13 (1) :74-78.

Rahmawati, H. Suparto., dan M. Imam Nugraha. 2022. Uji Konsentrasi Larutan
Ekstrak Tauge terhadap Viabilitas Benih Tiga Varietas Padi. Jurnal
Agroekotek View, 5(3), 202-211.

Ramdan, E. P., Budiarti, L., Wulansari, N. K., Fajarfika, R., Handayani, R. M.,
Windriyati, R. D. H., Junairiah, Septariani, D. N., Arsi, Rahmiyah, M.,
Defriyanti, W. T., Adiwena, M., Malik, A. F., Pradana, A. P., & Asril, M.
2021. Penyakit Tanaman dan Pengendaliannya . Yayasan Kita Menulis.

Safitri. 2022. Upaya Memperpanjang Masa Simpan Benih Kakao (Theobroma
safitri cacao L.) dengan Berbagai Jenis Media Simpan. Skripsi. Program
Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian. Universitas Jambi.

Saputra, E. W. 2021. Pengaruh Limbah Cair Tahu dan Pupuk NPK 16: 16: 16
Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.). 2(1), 131-139.

Sopian, K.A., N. Nurmauli., Y.C.Ginting., dan Ermawati. 2021. Pengaruh Varietas
Dan Pelembaban Pada Viabilitas Benih Kedelai (Glycine max L.Merrill)
Pascasimpan Tujuh Belas Bulan. Jurnal.Balitbang 9 (3)

Suparto, H., dan M.I. Nugraha. 2022. Invigorasi Benih Tiga Varietas Padi (Oryza
Sativa L) Dengan Larutan Tauge. Jurnal Penelitian UPR, 2(2), 83-92.



Tokan, O. B. G. T., W. Seran., dan N. P. L. R. Kaho. 2024. Efektivitas Lama
Penyimpanan Dan Beberapa Media Simpan Organik Terhadap Viabilitas
Benih Mahoni (Swietenia macrophylla King). Jurnal Celebica : Jurnal
Kehutanan Indonesia, 5(1),

Triani, Nova. 2021. Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap Daya Berkecambah
Benih Leci (Litchi chinensis, Sonn.). Jurnal Saintek 5(1)

Utami, E. P. 2023. Pengaruh Invigorasi dan Pelapisan terhadap Viabilitas Benih
Terong yang Mengalami Kemunduran. Agroscript, 5(1), 34-43.

Yora, M., D. J. llham., Z.T. Putri., J. Jenderal., S. No., K. Solok., dan S. Barat,
2024. Efektivitas Jenis Invigorasi Hydropriming dan Lama Periode Simpan
terhadap Viabilitas dan Vigor Benih Kopi Lokal Solok Selatan. Agroscript,

9(2), 53-58.



